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اسِ  نْفَعُهُمْ لِلنََّ
َ
اسِ أ   خَيْرُ النََّ

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia(lainnya)” 

 [ )  لذهبيل  الاعتدال ميزانالحديث في     ٣/٢٤٨ )] 

 

 

 

مَ القُرْآنَ 
َّ
مْ مَن تَعَل

ُ
مَهُ خَيْركُ

َّ
وعَل  

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’a>n dan mengajarkannya” 

[HR. Bukhari>: 5027] 
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 Kaf K Ka ك
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 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti  s{alat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 

 ditulis hibah هبة 

 ditulis jizyah جزية 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā رَؤْضَةُ الأطَْفَال  

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 
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ditulis t atau h. 

 ditulis zakāh al-Fitri زَكَاةاُلْف طر  

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 ذكُر
 

fathah ditulis 
a 

żukira 

 ـِ

 فَعل
kasrah ditulis 
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fa’ala 

 ـُ

 يذهبُ 
dammah ditulis 
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yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 
 

ditulis 
Ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى
 

ditulis 
ā 

tansā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم
ditulis 

Ī 

karīm 
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 فروض
ditulis 

Ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  

 بينكم
ditulis 

Ay 

baynakum 

Fathah + wau mati  

 قول
ditulis 

Aw 

qawl 
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Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 
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 ditulis as-Samā السماء

 ditulis as-Syams الشمس
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini mengkaji mengenai QS At-Taga>bun [64]: 15 yang 

menjelaskan bahwa harta dan anak adalah fitnah, dari kedua hal tersebut terdapat 

pahala yang besar di sisi Allah. Dalam beberapa literatur kitab tafsir mulai dari 

klasik hingga kontemporer memaknai kata fitnah dalam ayat tersebut dengan 

beberapa term meliputi ikhtibar, bala’, imtihan, ibtila, serta mihnah yang secara 

umum membawa pada makna ujian dan cobaan. Dari pemaknaan tersebut, penulis 

merasa bahwa kata fitnah tersebut masih perlu dikontekstualisasikan untuk 

kemaslahatan di era kekinian dan kedisinian. 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, dengan metode 

pengumpulan data melalui library research (kepustakaan) dengan menghimpun 

data-data yang berkaitan dengan objek kajian penelitian. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’a>n, kemudian sumber data sekunder 

berupa kitab-kitab, buku, artikel jurnal serta penelitian yang membahas kajian yang 

serupa. Adapun mengenai pengolahan data, penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif analitik. 

 Berdasarkan pada hasil penelitian, dalam proses pencarian makna historis, 

penulis melakukan analisis bahasa mulai dari intertekstualitas, intratekstualitas 

yang terkait dengan kata kunci yang terkait mulai dari kata amwa>l, awla>d, fitnah 

dan ajrun. Dari penelusuran kata fitnah, terdapat beberapa makna meliputi macam 

atau jenis, ujian, bahaya, cobaan, serta bencana kebanggaan/rasa takjub, dan proses 

mencari kualitas terbaik dari dua hal yang dibandingkan.  Kemudian pada tahap 

analisis historis, penulis menemukan beberapa pendapat mengenai turunnya ayat 

14-16  ini, sebagian menyebutnya dengan ayat  madaniyah, sebagian lain menyebut 

makiyyah, dan terdapat juga yang menyebut keduanya, secara umum menjelaskan 

bahwa surat At-Taga>bun ayat 14-16 ini turun ketika seseorang yang baru masuk 

Islam dihalangi untuk berhijrah oleh istri dan anaknya. Adapun signifikansi 

fenomenal historis (al-maghza> at-tarikhi) yang disampaikan dalam ayat ini adalah 

tentang perintah meningkatkan keimanan, agar tidak terperdaya oleh harta dan 

anak. Kemudian siginifikansi fenomenal dinamis (maghza> al-mutaharrik) yang 

merupakan kontekstualisasi terhadap ayat tersebut terdiri dari empat poin, meliputi 

(1) bijak mengelola harta, (2) cerdas mendidik anak, dan (3) motivasi untuk 

mengelola harta dan mendidik anak. 

Kata kunci: QS. at-Taga>bun [64]: 15, Ma’na Cum Maghza, Fitnah, Harta, Anak. 
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BAB I                                                                                                                 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbagai macam term yang terdapat dalam al-Qur’a>n akan 

menghasilkan beragamnya variasi pemaknaan. Hal ini terjadi salah satunya 

disebabkan oleh bahasa asal dari al-Qur’a>n itu sendiri, yaitu Bahasa Arab. 

Dalam Bahasa Arab terdapat beberapa aspek yang menjadikan suatu kata 

memiliki makna yang berbeda, beberapa diantaranya adalah aspek fonologi (ilm 

al-aswat), yaitu ilmu yang mempelajari mengenai penuturan bunyi bahasa, 

perpindahan dan penerimanya.  Kemudian aspek sintaksis (‘ilm an-nahwi), 

suatu ilmu yang mempelajari mengenai kedudukan suatu kata dalam suatu 

kalimat dari segi i’robnya.  Selanjutnya aspek morfologi (ilm as-s{arf) yang 

membahas mengenai dasar-dasar pembentukan kata, termasuk di dalamnya 

imbuhan. Dan terakhir yakni aspek semantik (‘ilm ad-dilalah), suatu cabang 

linguistik yang mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengungkap 

lambang-lambang bunyi sehingga mempunyai makna.1 Aspek-aspek tersebut 

akan mempengaruhi pemaknaan terhadap suatu kata. 

Sementara itu, terdapat aspek lain yang menyebabkan perbedaan 

pemaknaan terhadap suatu kata yang terdapat dalam al-Qur’a>n. Aspek yang 

dimaksud adalah konteks yang meliputinya, aspek ini dapat mempengaruhi 

pada pemaknaan suatu kata dalam al-Qur’a>n sesuai dengan kondisi dari 

 
 1 Hasyim Asy’ari, “Keistimewaan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-Qur’an”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, ISSN 2503-1481, Volume 1 (01), 2016, hlm 23-24. 
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pembacanya, dalam hal ini penafsir. Pemahaman atau pemaknaan terhadap 

suatu kata atau ayat dalam al-Qur’a>n ketika diturunkan dan dalam konteks saat 

ini dapat menimbulkan perbedaan. Perbedaan kondisi sekitar penafsir saat ini 

dengan kondisi ketika al-Qur’a>n diturunkan seperti kondisi politik, sosial, 

historis, kultural dan ekonomi tentunya akan menimbulkan 

pemaknaan/penafsiran yang berbeda pula. 

Membahas mengenai perubahan atau perbedaan makna suatu ayat al-

Qur’a>n sesuai dengan konteks pengiring dari pembaca/penafsirnya, berkaitan 

erat dengan paradigma tafsir kontekstual yang menekankan pada aspek 

kekinian atau proses kontekstualisasi suatu term atau suatu ayat al-Qur’a>n 

sesuai dengan peristiwa atau isu-isu aktual di masa sekarang. Salah satu 

pendekatan tafsir secara kontekstual yang berkembang saat ini adalah 

pendekatan hermeneutika, secara etimologi kata hermeneutika merupakan 

saduran dari bahasa Yunani terambil dari kata “hermeneuein” yang berarti 

menafsirkan. Secara operasional, hakikat hermeneutika merupakan metode atau 

pendekatan yang digunakan untuk menguak makna di balik teks yang 

melibatkan dua komponen utama, meliputi gagasan pengarang, dan aktualisasi 

gagasan tersebut yang berupa teks verbal maupun non verbal.2 

Salah satu metode atau pendekatan tafsir kontekstual yang 

menggunakan hermeneutika adalah pendekatan Ma’na> cum Maghza<, 

pendekatan ini  berusaha untuk menggali atau merekonstruksi makna dan pesan 

 
 2 Abdul Muiz Amir, Ghufron Hamzah, “Dinamika dan Terapan Metodologi Tafsir 

Kontekstual (Kajian Hermeneutika Ma’na> cum Maghza> terhadap Penafsiran QS. Al-Ma’un/107)”, 

Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hail Penelitian, 2019, hlm 4. 
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utama historis, yakni (ma’na> ) dan pesan utama/signifikansi (maghza<) yang 

mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis, 

dan kemudian signifikansi tersebut dikembangkan dalam konteks kekinian dan 

kedisinian. Kelebihan pendekatan ini dapat menyebabkan produk tafsir yang 

corak tafsirnya tidak literalis-tekstualis, akan tetapi kontekstualis yang berguna 

dan relevan dengan kondisi kekinian.3  

Dalam penelitian ini akan lebih lanjut dipaparkan mengenai bagaimana 

pendekatan Ma’na> cum Maghza> diaplikasikan terhadap suatu ayat dan 

menjelaskan bagaimana implikasi dari pendekatan tersebut terhadap makna dari 

ayat yang dibahas yakni QS At-Taga>bun [64]: 15 : 

جْرٌ 
َ
ٓ ا ُ عِنْدَه  مْ فِتْنَةٌۗ وَاللّٰه

ُ
ادكُ

َ
وْل
َ
مْ وَا

ُ
ك
ُ
مْوَال

َ
 ١٥عَظِيْمٌ  اِنَّمَآ ا

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 

(bagimu). Di sisi Allahlah (ada) pahala yang besar. (Terjemah 

Kemenag 2019). 

Penekanan dalam penelitian ini terdapat pada kata fitnah yang dalam 

ayat tersebut berkaitan dengan harta dan anak. Kata fitnah dan derivasinya 

disebutkan sebanyak 60 (enam puluh)  kali dalam al-Qur’a>n,4 secara umum 

penyebutan kata tersebut memiliki beberapa makna, diantaranya bermakna 

azab;  mendatangkan cobaan (menyiksa); cobaan atau ujian; penipuan, 

kesesatan atau penyimpangan dari kebenaran; serta fitnah yang bermakna 

 
 3 Nahrul Pintoko Aji, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer; Pendekatan Ma’na>  cum 
Maghza> oleh DR. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA”, Humantech: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Indonesia, Vol. 2, Special Issue 1, 2022, hlm 258. 

 4 Muhammad Fua>d Abd. al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li Alfa<z{ al-Qur’a>n al-Karim, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), hlm. 649. 
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menimbulkan kekacauan.5 Kata fitnah dalam ayat ini lebih cenderung kepada 

makna ujian atau cobaan, sebagaimana dijelaskan oleh para mufassir yang  

secara umum mereka jelaskan dalam tiga kata, meliputi (بلاء,  محنة, اختبار).6 

Membahas mengenai harta dan anak, akhir-akhir ini terdapat salah satu 

kasus yang terjadi beberapa tahun terakhir ini, kasus berkaitan erat dengan harta 

dan anak, yaitu kasus mengenai penganiayaan yang dilakukan oleh seorang 

anak pejabat pajak. Singkat cerita dari kasus penganiayaan yang dilakukan 

anaknya tersebut, terkuak bahwa ia terjerat kasus penerimaan gratifikasi dan 

tindak pidana pencucian uang. Hal tersebut menyebabkan ia dipecat dari 

jabatannya dan keduanya telah menerima putusan vonis hukuman dari 

pengadilan.7 Dalam kasus tersebut terlihat jelas bagaimana anak dan harta dapat 

menjadi fitnah (cobaan atau ujian) bagi pemiliknya. 

Berangkat dari pemaknaan kata fitnah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yang cenderung menuju kepada makna cobaan atau ujian, serta 

dilihat dari beberapa kasus yang berkaitan dengan harta dan anak tersebut, 

tentunya semakin menegaskan bahwa harta dan anak dapat menjadi cobaan atau 

 
 5 Umar Latif, “Konsep Fitnah Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Al-Bayan, Vol. 22, No. 21, 2015, 

hlm 75-76. 

 6 Al-Qurthubi menggunakan kata “ محنة”, Muqatil dan at-T{abari menggunakan “بلاء”, 

kemudian Al-Mawardi dan Zamakhsyari menggunakan kata “بلاء”, dan “ محنة”, lalu Al-Baghowy dan 

Jalalain menggunakan kalimat “ بلاء واختبار وشغل عن الآخرة”—cobaan dan sesuatu yang menyibukkan 
(melenakan) dari akhirat, sedangkan Ibnu Kas|ir dan al-Baid{awi menggunakan kata “وابتلاء  ”اختبار 

dan Asy-Syaukani menggunakan tiga kata “اختبار محنة,   ,sekaligus. Lihat: Al-Tafsir.com ”بلاء 

https://www.altafsir.com/Tafasir.asp?tMadhNo=0&tTafsirNo=0&tSoraNo=1&tAyahNo=1&tDispl

ay=no&LanguageID=2, diakses pada  26 September 2023. 

 7 Zunita Putri, “Vonis Ayah-Anak di 2 Kasus Berbeda: Rafael Alun 14 Tahun, Dandy 12 

Tahun” dalam news.detik.com, https://news.detik.com/berita/d-7130599/vonis-ayah-anak-di-2-

kasus-berbeda-rafael-alun-14-tahun-dandy-12-tahun, diakses pada 1 Maret 2024. 

https://news.detik.com/berita/d-7130599/vonis-ayah-anak-di-2-kasus-berbeda-rafael-alun-14-tahun-dandy-12-tahun
https://news.detik.com/berita/d-7130599/vonis-ayah-anak-di-2-kasus-berbeda-rafael-alun-14-tahun-dandy-12-tahun
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ujian, bahkan bencana seperti dijelaskan dalam QS At-Taga>bun [64]: 15. Maka 

dari itu, untuk menguak makna kata fitnah dalam harta dan anak dalam konteks 

kekinian, penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Ma’na> cum Maghza>,  dalam pendekatan ini proses analisis 

dilakukan dengan memaparkan bagaimana kontekstualisasi dari ayat tersebut 

sesuai dengan kondisi kekinian dan kedisinian, dengan memperhatikan pada 

makna historis ketika ayat turun, signifikansi fenomenal (maghza>) historis serta 

signifikansi fenomenal (maghza>) dinamis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  analisis Ma’na> historis dan Maghza> historis terhadap lafaz| 

innama> amwa>lukum wa awla>dukum fitnah (QS. At-Taga>bun ayat 15)? 

2. Bagaimana pengembangan Maghza>  dinamis terhadap lafaz| innama> 

amwa>lukum wa awla>dukum fitnah (QS. At-Taga>bun ayat 15) dalam 

kehidupan kekinian?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengkaji dan mengetahui Ma’na> historis dan Maghza> historis terhadap 

lafaz| innama> amwa>lukum wa awla>dukum fitnah (QS. At-Taga>bun ayat 15). 

2. Mendeskripsikan pengembangan Maghza>  dinamis terhadap lafaz| innama> 

amwa>lukum wa awla>dukum fitnah (QS. At-Taga>bun ayat 15) dalam 

kehidupan kekinian. 

Sementara itu, manfaat atau kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini, meliputi: 
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1. Secara akademis, penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan literatur 

dalam studi tafsir, terutama dalam metodologi tafsir kontemporer. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadikan pembaca dapat memperoleh 

pemahaman tambahan dalam hal penafsiran al-Qur’a>n serta dapat membuka 

cakrawala berfikir mengenai keistimewaan al-Qur’a>n terutama dalam 

pergeseran makna dari masa ke masa 

D. Telaah Pustaka  

Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, setidaknya penulis 

melakukan penelusuran literatur yang mencakup tiga hal yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Pertama, karya-karya yang berkaitan dengan pendekatan 

kontekstual Ma’na> cum Maghza>. Kedua, karya-karya yang berkaitan dengan 

aplikasi pendekatan Ma’na> cum Maghza> terhadap beberapa ayat dalam al-

Qur’a>n. dan Ketiga menelusuri karya-karya yang menjelaskan pemaknaan kata 

fitnah dalam beberapa ayat dalam al-Qur’a>n dengan menggunakan pendekatan 

Ma’na> cum Maghza>. 

 Beberapa literatur yang terkait dengan ketiga hal tersebut diantaranya 

sebagai berikut: Adi Fadilah dalam tulisannya “Ma’na>-Cum-Maghza> Sebagai 

Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-

Qur’a>n di Indonesia”,8 yang terdapat dalam jurnal QUHAS menerangkan bahwa 

pendekatan Ma’na> cum Maghza> yang ditawarkan oleh Syamsuddin tidak 

 
 8 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam 

Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia”, Journal of Qur’an and Hadith 

Studies, Vol 8, No.1, 2019. 
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beranjak dari pola pikir Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd yang 

menempatkan Al-Qur’a>n sebagai produk budaya historis, akan tetapi teori atau 

pendekatan ini menjelakan bahwa seorang pembaca harus mencari makna awal 

teks (makna objektif) yang dipahami oleh pendengar atau penerima pertama al-

Qur’a>n yang selanjutnya dari makna tersebut akan dicari signifikansinya dalam 

konteks kekinian. Pendekatan ini menurut Adi dapat dijadikan alternatif 

pembacaan dalam upaya kontekstualisasi penafsiran al-Qur’a>n. 

Nahrul Pintoko Aji dalam “Metode Penafsiran Al-Qur’a>n 

Kontemporer: Pendekatan Ma’na> cum Maghza> Oleh DR. Phil Sahiron 

Syamsuddin, MA”9 dalam jurnal Humantech menjelaskan bahwa pendekatan 

Ma’na> cum Maghza> ini praktis dan siap untuk diaplikasikan tentunya oleh orang 

yang kompeten dalam bidang ilmu bahasa Arab, sejarah, linguistik dan 

beberapa ilmu pendukung tafsir. Pendekatan ini penting untuk dikenalkan 

kepada mufassir kontemporer agar produk corak tafsirnya tidak literalis-

tekstualis, akan tetapi kontekstualis yang berguna dan relevan dengan kondisi 

kekinian. 

Kemudian dalam buku yang berjudul Pendekatan Ma’na> cum Maghza>  

atas Al-Qur’a>n dan Hadis: Menjawab Problem Sosial Keagamaan di Era 

Kontemporer10 yang berisi kumpulan artikel mengenai penafsiran beberapa ayat 

 
 9 Nahrul Pintoko Aji, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer; Pendekatan Ma’na>  cum 
Maghza> oleh DR. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA., Jurnal Humantech, Vol.2 Special Issue 1 2022. 

 
 10 Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia, Pendekatan Ma'na>-cum-Maghza> atas 

AlQur'an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, 

(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020), Cet. 1. 
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dan hadis menggunakan pendekatan kontekstual Ma’na> cum Maghza> yang 

melihat pada makna historis teks serta pesan utama/makna substantifnya. Akan 

tetapi dalam buku tersebut tidak termuat mengenai penafsiran terhadap QS At-

Taga>bun ayat 15 dengan menggunakan pendekatan Ma’na> cum Maghza>. 

Penelusuran mengenai karya yang memaparkan mengenai aplikasi dari 

pendekatan Ma’na> cum Maghza>, berjudul “Reinterpretation of QS. Al-A’raf 

[7]: 11-25 on Hoax: Hermeneutics Study of Ma’na> cum Maghza>”,11 dalam 

jurnal Ushuluddin, tulisan dari Abdul Muiz Amir yang menjelaskan bahwa 

hoaks merupakan fenomena yang sudah ada sejak awal penciptaan manusia 

(Nabi Adam). Kecenderungan perilaku hoaks ini disebutkan olehnya 

diakibatkan oleh kontestasi yang tidak adil dan sikap tidak mampu menerima 

keragaman. Strategi hoaks ini didasari pada pernyataan logis dan ungkapan 

sumpah yang mengindikasikan kebenaran. Ia lebih lanjut menerangkan bahwa 

penanganan hoaks dapat dilakukan dengan internalisasi sifat ikhlas dan sabar 

sebagai bentuk kelapangan dada menerima segala bentuk keragaman, dan 

membudayakan sifat kritis dalam menerima informasi. 

Kemudian dalam artikel berjudul “Pemaknaan Ma’na> cum Maghza> 

atas QS. [6]: 108 dan Implikasinya Terhadap Toleransi Antar Umat 

Beragama”12, dalam jurnal Al-Tadabbur, karya dari Faisal Haitomi dan Anisa 

 
 11 Abdul Muiz Munir, “Reinterpretation of QS. Al-A’raf [7]: 11-25 on Hoax: Hermeneutics 

Study of Ma’na> cum Maghza>, Jurnal Ushuluddin Vol. 27 No.2, 2019.  

 12 Faisal Hatomi, Anisa Fitri, “Pemaknaan Ma’na> cum Maghza> atas QS. [6]: 108 dan 

Implikasinya Terhadap Toleransi Antar Umat Beragama” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Vol: 05, No. 02, November 2020. 
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Fitri, menjelaskan bahwa dari jauh-jauh hari, al-Qur’a>n telah melarang 

pemeluknya untuk menjelekkan atau menghina sesembahan orang lain, karena 

hal ini akan berakibat pada hilangnya rasa toleransi antar umat beragama, dan 

juga akan berakibat pada umpatan melampaui batas dari orang non Muslim. Di 

sisi lain Nabi Muhammad juga mengajarkan untuk saling menghormati orang 

yang berbeda keyakinan sebagaimana terdapat dalam piagam Madinah. 

Dalam artikel lain berjudul “Interpretasi Kata Sulthan (Kajian Ma’na> 

Cum Maghza> Terhadap QS. Ar-Rahman [55]: 33”,13 dalam jurnal Al-Dzikra, 

Roma Wijaya dan Siti Sholihatun Malikah menjelaskan tiga poin dalam artikel 

tersebut. Pertama, bahwa ayat tersebut dijadikan sebagai rujukan mengenai 

ilmu astronomi untuk menjelajahi alam semesta, karena di dalam ayat tersebut 

dijelaskan keboleh menembus langit dan bumi. Kedua, kata sult{an dalam ayat 

tersebut mendeskripsikan tentang kekuatan dan kekuatan Allah terhadap 

pengawasannya terhadap manusia dan jin. Ketiga, secara mendalam ayat ini 

menjadi bukti tentang kekuasaan Allah. 

Karya selanjutnya membahas mengenai pemaknaan kata fitnah dalam 

al-Qur’a>n, diantaranya berjudul “Reinterpretation of “Fitna” in QS. Al-Baqarah 

Verse 191 (Ma’na> cum Maghza> Approach)”14 dalam jurnal Aqwal  yang 

merupakan tulisan dari Hakam al-Ma’mun dan Haris fatwa Dinal Maula 

 
 13 Roma Wijaya dan Siti Sholihatun Malikah,  “Interpretasi Kata Sulthan (Kajian Ma’na> 
Cum Maghza> Terhadap QS. Ar-Rahman [55]: 33”, Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan 

Hadis, Volume 15, No. 2, Desember 2021. 
 

 14 Hakam al-Ma’mun, Haris Fatwa Dinal Maula, “Reinterpretation of “Fitna” in QS. Al-

Baqarah Verse 191 (Ma’na> cum Maghza> Approach)” Aqwal: Journal of Quran and Hadis Studies, 

Vol. 2 No. 1, 2021. 
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menjelaskan bahwa kata fitnah dalam QS Al-Baqarah (2): 191 lebih mendekati 

pada makna as-syirk (syirik), berbeda dengan makna fitnah dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, yakni perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran 

yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang.15 Dalam hasil penelitian 

ini menjelakan bahwa pembacaan ayat melalui pendekatan Ma’na> cum Maghza> 

ini memunculkan beberapa pesan utama meliputi pesan tauhid, maqa>sid as-

syariah dan etika sosial. Nilai-nilai tersebut saling berkaitan/bersinergi dalam 

tindakan preventif terhadap fitnah yang dimaksud dalam ayat tersebut. 

Sementara itu, pemaknaan dari kata fitnah dalam ayat lain dalam al-

Qur’a>n yang dibaca melalui pendekatan Ma’na> cum Maghza> terdapat dalam 

artikel berjudul  “Ideologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’a>n: Analisis Kata 

Fitnah Pada Surah Al-Anbiya [21]: 35 dengan Teori Ma’na> cum Maghza>”16 

dalam jurnal Al-Bayan, diterangkan bahwa kata fitnah dalam surat tersebut 

bermakna suatu bencana bagi setiap individu maupun kelompok, Hardivision 

dan Umi juga menyebutkan bahwa kata fitnah berimplikasi pada dua hal, yaitu 

kebaikan dan keburukan, serta suatu kematian dan ujian kehidupan yang 

merupakan keniscayaan yang pasti akan terjadi, serta sebagai cobaan dari ujian 

iman. 

 
 15 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses 

pada 14 September 2023. 

 

 16 Hardivision, Umi Wasilatul Firdausiyah, “Ideologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’a>n: 

Analisis Kata Fitnah Pada Surah Al-Anbiya [21]: 35 dengan Teori Ma’na> cum Maghza>”, Al-Bayan: 

Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir 6, 2 (2021): 85-94.  

  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Selain itu terdapat juga dalam skripsi berjudul “Konsep Parenting 

dalam QS. Luqma>n (31): 13 dengan Pendekatan Ma’na> cum Maghza>”17 tulisan 

dari Latifah Dwi Nur Aisa, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Program Studi 

Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir, menjelaskan bahwa ma’na> historis dari QS. Luqma>n 

(31): 13 adalah ajaran kepada kaum Quraisy mengenai pentingnya berbicara 

dan menasehati anak dengan cara yang baik sehingga dapat menyentuh hati 

yang dinasehati, kemudian maghza> historis dari ayat tersebut adalah anjuran 

mengenai cara menasehati dengan baik dengan menggunakan konsep tauhid. 

Sedangkan maghza> dinamisnya adalah menasehati dengan baik, lemah lembut, 

menyentuh hati dan dilakukan secara terus menerus yang disampaikan dengan 

tegas. 

M. Marovida Aziz dalam karyanya berjudul “Kewaspadaan terhadap 

Keluarga dan Harta dalam QS. Al-Taga>bun [54]: 14-15 (Aplikasi Pendekatan 

Ma’na> cum Maghza>)”18  yang terdapat dalam jurnal Al-Fanar, ia menerangkan 

bahwa pesan utama dari QS. Al-Taga>bun [64]: 14-15   meliputi tiga hal, 

diantaranya peringatan bahwa istri dan anak bisa menjadi musuh dan 

penghalang bagi suami dalam hal ketakwaan kepada Allah, kemudian pesan 

tentang larangan melakukan kekerasan terhadap istri dan anak, jika istri dan 

anak tersebut menjadi penghalang seperti yang dijelaskan pada pesan pertama, 

 
 17 Latifah Dwi Nur Aisa, “Konsep Parenting dalam QS. Luqma>n (31): 13 dengan 

Pendekatan Ma’na> cum Maghza>”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 
 18 M. Marovida Aziz, “Kewaspadaan terhadap Keluarga dan Harta dalam QS. Al-Taga>bun 

[64]: 14-15 (Aplikasi Pendekatan Ma’na> cum Maghza>)” Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur’a>n dan 

Tafsir, Volume 4, Nomor 2, 2021, hlm 157-166. 
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dan terakhir pesan mengenai pengelolaan harta dan mendidik anak. Pengelolaan 

harta disini dimaksudkan agar harta tersebut tidak melalaikannya dari 

ketakwaan kepada Allah, dan mendidik anak yang dimaksud adalah karena 

anak adalah amanah yang harus dijaga. 

Berdasarkan atas hasil kajian pustaka tersebut, mulai dari pentingnya 

pendekatan Ma’na> cum Maghza>  hingga pada aplikasi pendekatan tersebut 

terhadap isu-isu aktual yang sedang hangat, terdapat beberapa hal yang menurut 

penulis perlu dilakukan penelitian lanjutan, dalam hal ini mengenai aplikasi 

pendekatan Ma’na> cum Maghza>  terhadap innama> amwa>lukum wa aula>dukum 

fitnah dalam QS At-Taga>bun [64]:15, meskipun telah ada penelitian mengenai 

pendekatan Ma’na> cum Maghza> terhadap ayat tersebut, penulis meyakini 

bahwa penelitian tersebut masih memiliki kekurangan yang masih 

membutuhkan beberapa pembaruan dan penambahan keterangan-keterangan 

yang lebih komprehensif dan  up to date. 

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan untuk membantu melakukan identifikasi dan 

pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu Ma’na> cum Maghza>. Pendekatan 

Ma’na> cum Maghza>  ini merupakan bentuk penyederhanaan sekaligus 

pengembangan dari aliran quasi-objektif progresif yang diusung diantara lain 

oleh Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullah Saeed dan Muhammad 

al-Talibi dalam bukunya masing-masing. Tujuan utama dari pendekatan ini  

adalah menggali atau merekonstruksi makna dan pesan utama historis, yakni 

(ma’na>) dan pesan utama/signifikansi (maghza>) yang mungkin dimaksud oleh 
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pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis, dan kemudian signifikansi 

tersebut dikembangkan dalam konteks kekinian dan kedisinian.19 

Promotor sekaligus pengembang teori Ma’na> cum Maghza>, Sahiron 

Syamsuddin menambahkan bahwa terdapat tiga hal penting yang seyogyanya 

dicari oleh seorang penafsir, yakni (1) makna historis (al-ma’na>  at-tari>khi), (2) 

signifikansi fenomenal historis (al-maghza> at-tari>khi), dan (3) signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutaharrik). Yang dimaksud dengan makna 

historis adalah pencarian makna yang dimaksud oleh pengarang. Dengan hanya 

menggunakan makna sekarang terhadap suatu ayat, maka akan menimbulkan 

penafsiran yang liar dan menimbulkan pesan yang berbeda. Sementara itu, 

signifikansi fenomena historis adalah pesan utama sebuah ayat atau kumpulan 

ayat yang dipahami dan diaplikasikan ketika masa pewahyuan (masa Nabi), 

sedangkan signifikansi fenomenal dinamis adalah pesan al-Qur’a>n yang 

dipahami dan didefinisikan pada saat ayat atau kumpulan ayat tertentu 

ditafsirkan dan diaplikasikan dalam kehidupan.20 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakan (library research) 

dengan mengumpulkan data pustaka yang kemudian dianalisa dari sumber-

sumber kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah kegiatan meneliti 

 
 19 Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia, Pendekatan Ma'na-cum-Maghza atas Al-

Qur’a>n dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: 

Lembaga Ladang Kata, 2020), Cet. 1., hlm. 8-9. 

 
 20 Nahrul Pintoko Aji, “Metode Penafsiran Al-Qur’a>n Kontemporer; Pendekatan Ma’na> 
cum Maghza> oleh DR. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA.”, hlm, 255. 
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dengan menggunakan sumber pustaka dalam proses pengumpulan data, 

melalui proses membaca, mengumpulkan data, mengolah bahan penelitian 

dan disajikan dalam bentuk laporan. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat al-Qur’a>n QS 

at-Taga>bun [64]: 15. Selain itu, terdapat juga sumber data sekunder sebagai 

penunjang penelitian. Sumber data yang dimaksud meliputi kamus bahasa 

Arab, salah satunya Lisan al-Arab karya Ibnu Manz|u>r, kitab-kitab tafsir 

seperti Mafa>tihul Ghaib karya Fakhruddin al-Razi, kitab-kitab asba>b an-

nuzu>l seperti Sababun Nuzul al-Qur’a>n karya al-Wahidi, serta buku-buku 

dan tulisan yang relevan dengan penelitian ini baik berupa jurnal, artikel, 

skripsi, tesis maupun disertasi. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan suatu metode interpretasi atas ayat al-

Qur’a>n QS at-Tagabun ayat 15 dengan menggunakan pendekatan Ma’na> 

Cum Maghza>21 yang dicetuskan oleh Prof Sahiron Syamsuddin. Pendekatan 

ini akan mengungkap tiga hal penting, yakni (1) makna historis (al-ma’na > 

at-ta>rikhi>), (2) signifikansi fenomenal historis (al-maghza> at-ta>rikhi>) , dan 

(3) signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutah{arrik). Proses 

 
 21 Istilah ma’na>  cum maghza>  terdiri dari tiga kata yakni ma’na>  dan maghza>  yang berasal 

dari bahasa Arab dan cum yang merupakan bahasa latin yang bermakna “dengan”. Ma’na> Cum 
Maghza> merupakan suatu pendekatan dengan cara menggali dan merekonstruksi makna serta pesan 

utama historis yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis 
yang kemudian dikembangkan untuk konteks kekinian dan kedisinian. Lihat:  Asosiasi Ilmu Alquran 

& Tafsir se-Indonesia, Pendekatan Ma'na-cum-Maghza atas Al-Qur’a>n dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020), 

Cet. 1., hlm. 8-9. 
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interpretasi berbasis Ma’na> Cum Maghza> ini memiliki beberapa langkah 

metodis, meliputi sebagai berikut: 

Pertama, dalam rangka menggali makna historis dan signifikansi 

fenomenal historis, langkah yang dilakukan adalah dengan menganalisis 

bahasa teks al-Qur’a>n yakni Bahasa Arab abad ke-7 M mulai dari kosakata 

sampai pada strukturnya. Kemudian untuk mempertajam analisa, dilakukan 

proses intertekstualitas yaitu dengan cara membandingkan dan menganalisa 

suatu kata kunci dalam ayat-ayat yang lain. Selain itu, dilakukan pula 

analisis intertekstualitas dengan menghubungkan dan membandingkan 

antara ayat al-Qur’a>n dengan teks-teks lain di sekitar al-Qur’a>n seperti hadis 

Nabi, puisi Arab dan serta teks Yahudi dan Nasrani atau komunitas lain 

yang hidup pada masa pewahyuan. 

Kedua, memperhatikan konteks historis turunnya ayat, baik secara 

mikro (latar belakang turunnya ayat) maupun makro (situasi dan kondisi di 

Arab ketika masa pewahyuan). Langkah ini bertujuan untuk memahami 

makna historis turunnya ayat serta untuk menangkap signifikansi fenomena 

historis atau maksud utama ayat (maqs{ad al-a>yah) ketika turun. Ketiga, 

menggali maghza> (tujuan atau pesan utama ayat yang ditafsirkan), mulai 

dari maghza>  historis hingga maghza> dinamis. Dalam pencarian maghza>  

historis, maka perlu dicermati aspek kebahasaan serta konteks historis dari 

ayat ketika masa Nabi. 

Adapun mengenai proses pencarian maghza> dinamis yang berupa 

kontekstualisasi suatu ayat untuk konteks kekinian dan kedisinian. Langkah 
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yang dilakukan meliputi penentuan kategorisasi ayat, kemudian 

pengembangan hakekat/definisi dan cakupan signifikansi fenomenal 

historis untuk kebutuhan dan kepentingan di masa kini, menentukan makna-

makna simbolik ayat, dan terakhir adalah memperkuat konstruksi maghza> 

dengan menggunakan perspektif yang lebih luas serta memperkuat 

argumentasinya dengan ilmu-ilmu bantu lain seperti psikologi, sosiologi, 

antropologi dan lain sebagainya dalam batas yang cukup. 

G. Sistematika Pembahasan 

Mengenai gambaran penelitian ini, secara rinci penulis akan membagi 

pembahasan menjadi beberapa bab, meliputi: 

Bab satu disajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, penelitian 

terdahulu untuk menegaskan posisi atau wilayah penelitian yang akan 

dilakukan penulis, manfaat penelitian, tujuan dari penelitian, metode penelitian, 

serta terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas mengenai tinjauan umum dari keluarga dan harta 

dalam perspektif al-Qur’a>n, mulai dari pengertian, hingga beberapa ayat yang 

terkait dengan kedua hal tersebut.  

Bab ketiga berisi tentang ma’na>  historis dan signifikansi fenomena 

historis dari Q.S. At-Taga>bun [64]: 15. Pada bagian ini penulis akan menelusuri 

ma’na>  dan juga maghza historis dari ayat tersebut, mencakup analisa bahasa, 

intratekstualitas,  intertekstualitas, analisa historis serta signifikansi fenomena 

historis. 
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Bab keempat berisi tentang signifikansi dinamis dan implementasi dari 

pendekatan Ma’na> cum Maghza>  terhadap Q.S. At-Taga>bun [64]: 15 yang 

bertujuan untuk mengkonstruksi makna historis ayat tersebut dan pesan 

utama/makna substantifnya serta pengembangan signifikansinya dalam konteks 

kekinian. 

Bab kelima yang merupakan bab penutup berisi mengenai kesimpulan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah serta problem akademik sebelumnya 

dan berisi saran-saran sebagai anjuran konstruktif untuk penelitian lebih lanjut
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BAB V                                                                                                       

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap QS At-Taga>bun [64]: 

15 dengan menggunakan pendekatan Ma’na> cum Maghza yang telah diuraikan 

pada bab-bab terdahulu, maka dapat dijelaskan beberapa kesimpulan: 

1. Makna historis ((al-ma’na>  at-tarikhi)  yang terdapat dalam QS At-Taga>bun 

[64]: 15 ini dengan memperhatikan pada ayat sebelumnya (ayat 14) dan ayat 

sesudahnya (ayat 16) adalah sebuah informasi sekaligus peringatan terhadap 

seseorang untuk berhati-hati terhadap harta dan anak, karena dalam dua hal 

tersebut terdapat fitnah yang berupa ujian, cobaan serta bencana/musibah, 

kebanggaan/rasa takjub, dan proses mencari kualitas terbaik dari dua hal 

yang dibandingkan. Namun di sisi lain, terdapat janji akan pahala besar bagi 

siapa saja yang berhasil dalam mengelola kedua hal tersebut (harta dan 

anak) 

Adapun signifikansi fenomenal historis (al-maghza> at-tarikhi) 

yang ingin disampaikan ayat ini adalah berupa pesan agar berhati-hati 

terhadap harta dan anak dengan cara meningkatkan keimanan terhadap 

Allah, karena dengan melihat pada situasi di sekitar turunnya ayat tersebut 

yang menerangkan ketika seseorang yang mengurungkan niatnya untuk 

berhijrah bersama Nabi ke Madinah disebabkan oleh pemberatan yang 

dilakukan istri dan anak-anaknya. 
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2. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutaharrik) ayat ini 

meliputi, pertama, seseorang harus bijak dalam mengelola harta diantaranya 

dengan mengetahui tentang literasi keuangan, financial freedom, merasa 

cukup atas harta yang dimilikinya dan konsep pengelolaan harta secara 

islami melalui wealth creation/accumulation, wealth consumption, wealth 

purification, wealth distribution ,wealth  protection. Kedua, cerdas 

mendidik anak dengan beberapa cara, mulai dari mengetahui sifat-sifat yang 

harus dimiliki pendidik, peran dan tanggung jawab pendidik/orang tua, 

mengetahui pola asuh terhadap anak, serta melaksanakan prophetic 

parenting. Ketiga, menjadi anak yang berbakti, hal ini didasarkan pada 

penjelasan bahwa anak adalah fitnah, maka dari itu sebagai seorang anak 

harus menindaklanjuti penjelasan tersebut dengan menjadi anak yang 

berbakti. Keempat, motivasi untuk mengelola harta dan mendidik anak, hal 

ini didasarkan pada penjelasan ajrun ‘adi>m pada ayat yang dapat dijadikan 

sebagai pegangan sekaligus motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam 

mengelola harta dan anak karena akan mendapatkan balasan tersebut. 

B. Saran 

Penelitian yang berjudul ini bukanlah suatu penelitian yang telah final. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih menyimpan banyak kekurangan 

disebabkan oleh kurang banyaknya disiplin ilmu yang belum dijangkau dan 

dikuasai oleh penulis yang sebenarnya dapat mempengaruhi hasil dari 

kesimpulan. Oleh karena itu, besar harapan dari penulis agar 

ketidaksempurnaan dalam penelitian ini dapat memberikan celah bagi para 
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pengkaji al-Qur’a>n terutama yang memiliki ketertarikan terhadap topik 

mengenai harta, anak dan yang terkait dengan hal tersebut untuk diteliti lebih 

lanjut sehingga dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini. 
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